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ABSTRACT 
 

Irrigation is a land irrigation system by 

damming water sources. Irrigation as the 

provision, regulation and disposal of water to 

support agricultural needs. Irrigation is 

generally used by farmers, especially farmers in 

rice fields to irrigate and provide water supply to 

agricultural land, monitoring water stock in rice 

fields must be done frequently because rice water 

needs must be balanced with a lack of water 

supply or excess water supply in rice fields is not 

good for rice growth . 

So far, farmers have monitored 

irrigation channels manually, the location of the 

rice fields from the farmer's house often causes 

rice plants to experience scarcity because the 

floodgates are not opened when the water supply 

is running low or experiencing water supply. 

excess because the floodgates are opened for too 

long, this will greatly disturb the growth of rice 

plants. 

Making a monitoring and control system 

for irrigation channels using a water level sensor 

installed on the ESP 8266 microcontroller 

(Wemos D1), the system uses a programming 

language c. This tool can be used to open the 

irrigation door if the water supply in the rice 

fields is below the minimum limit and will close 

the water gate when the water supply has 

reached the maximum limit, the servo motor is 

used to open and close the floodgates. The 

monitoring results obtained will be displayed to 

users in real time through the android 

application interface and will be stored in the 

form of a text file on the storage media. 

 

Keywords: Agriculture, Systems, Irrigation, Wemos, 

IoT. 
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Abstrak 

 

Irigasi adalah sistem untuk mengairi lahan dengan cara membendung sumber air. Irigasi 

sebagai penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air untuk menunjang kebutuhan pertanian. Irigasi 

biasa dimanfaatkan oleh petani khususnya petani pada lahan persawahan untuk mengairi dan 

memberikan pasokan air di lahan pertanian, monitoring terhadap stok air dalam sawah harus sering 

dilakukan karena kebutuhan padi akan air harus sesuai kekurangan pasokan air atau kelebihan 

pasokan air dalam sawah tidak baik bagi pertumbuhan padi. 

Selama ini monitoring saluran irigasi dilakukan oleh petani dengan cara manual, jauhnya 

lokasi sawah dari rumah petani menimbulkan sering terjadinya tanaman padi kekurangan pasokan air 

karena pintu air tidak dibuka saat pasokan air sudah menipis ataupun mengalami kelebihan pasokan 

air karena pintu air dibuka terlalu lama, hal ini akan sangat mengganggu pertumbuhan tanaman padi. 

Pembuatan sistem monitoring dan kontroling saluran irigasi menggunakan menggunakan 

sensor ketinggian air yang terpasang pada perangkat microcontroller ESP 8266 (Wemos D1), sistem 

menggunakan bahasa pemrograman c. Perangkat ini dapat digunakan untuk membuka pintu irigasi 

jika pasokan air dalam sawah dibawah batas minimal dan akan menutup pintu air jika pasokan air 

berada pada batas maksimal, motor servo digunakan untuk membuka dan menutup pintu air. Hasil 

monitoring yang didapat akan ditampilkan kepada pengguna secara realtime melalui antarmuka 

aplikasi android dan akan disimpan dalam bentuk berkas teks pada media penyimpanan.  

Kata kunci : Pertanian, Sistem, Irigasi, Wemos, IoT 

 

1. PENDAHULUAN 
Irigasi adalah salah satu hal yang sangat penting untuk menyediakan, mengatur dan sebagai 

pembuangan air untuk menunjang aktivitas pertanian. Irigasi biasanya digunakan untuk pemberian 

air untuk menunjang curah hujan yang tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan air bagi tanaman. 

Irigasi yang digunakan untuk pertanian adalah sistem untuk mengairi suatu lahan dengan cara 

membendung sumber air. 

Kelalaian manusia yang masih sering terjadi mengakibatkan sistem irigasi tidak berjalan 

dengan baik, ketinggian air yang berubah-ubah mengharuskan petugas untuk bertindak cepat dalam 

mengatur pintu saluran irigasi ketidaktahuan petugas terhadap kondisi ketinggian air secara realtime 

membuat pengawasan saluran irigasi melemah. Dampak dari irigasi air yang tidak terpantau oleh 

petani akan menimbulkan kerugian yang cukup besar karena jika padi kekurangan pasokan air atau 

kelebihan pasokan air dalam sawah akan menghambat pertumbuhan padi sampai gagal panen. 

Internet of Things (IoT) adalah sebuah konsep/skenario dimana suatu objek yang memiliki 

kemampuan untuk mentransfer data melalui jaringan tanpa memerlukan interaksi manusia ke 

manusia atau manusia ke komputer. kemampuan seperti berbagi data, remote control, dan 

sebagainya, termasuk juga pada benda di dunia nyata. Contohnya bahan pangan, elektronik, koleksi, 

peralatan apa saja, termasuk benda hidup yang semuanya tersambung ke jaringan lokal dan global 

melalui sensor yang tertanam dan selalu aktif, dalam system IoT dapat digunakan berbagai macam 

sensor yang dapat mengirimkan data secara realtime kedalam internet sehingga kita dapat melihat 

data tersebut dari manapun dan kapanpun, dalam system IoT juga dimungkinkan untuk 

mengoprasikan alat tertentu. 

Hal tersebut menarik perhatian peneliti untuk membuat penelitian yang diharapkan membantu 

petani untuk melakukan monitoring irigasi sawah secara realtime dan melakukan tindakan 

penanggulangan pasokan air dalam sawah dapat dilakukan dengan membuka dan menutup pintu air 

dari jarak jauh menggunakan aplikasi android, Pembuatan sistem monitoring dan kontroling saluran 

irigasi menggunakan sensor ketinggian air, yang terpasang pada pintu air dan saluran irigasi yang 

terhubung dengan perangkat microcontroller ESP 8266 (Wemos D1) yang didalamnya terdapat 

bahasa pemrograman syntax dengan bahasa pemrograman c. Perangkat ini dapat mengirimkan dan 

menerima data secara nirkabel, dan teknologi IoT untuk menyimpan data ketinggian air, serta 

terhubung kepada servo untuk membuka dan menutup pintu air saluran irigasi. Perangkat ini bekerja 

mengirimkan data kondisi kualitas air secara realtime ke dalam firebase dan hasil monitoring akan 

ditampilkan pada perangkat android. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 
Langkah-langkah penulis dalam membangun suatu sistem monitoring ketinggian air pada sawah 

menggunakan metode Research and Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.  

 

Gambar 1 .Giagram Pengembangan Sistem 

Proses Research and Development (R&D) biasanya mempelajari temuan penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan dengan objek metode dan hasil yang berbeda, temuan 

temuan data yang digunakan sebagai data atau bahan awal panelitian yang di kumpulkan untuk mendukung 

proses penelitian yang akan berlangsung, perancanganan dan pengembangan system baru sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan penelitian tersebut dibuat, bidang pengujian protopype system dimana sebelum 

digunakan pengguna akhir dan memperbaikinya apa bila masih ditemukan kekurangan dalam tahap 

pengujian penelitian. Proses Research and Development (R&D)  siklus system yang letak dimana siklus 

system di ulang sampai sampai menunjukan produk tersebut sudah memenuhi kebutuhan dan tujuan 

penelitian. 

Adapun tahapannya adalah sebagai berikut: 

a. Studi Literatur 

Tahap ini dilakukan untuk mencari informasi yang berhubungan dengan sistem 

monitoring ketinggian air pada sawah, literatur yang terkait dengan perancangan dan 

pembuatan sistem, literatur yang terkait dengan perancangan dan pembuatan sistem. 

b. Penentuan Tujuan Penelitian 

Tahap penentuan tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sistem kerja rancang 

bangun sistem monitoring ketinggian air pada irigasi sawah yang akan dikembangkan pada 

tahap selanjutnya. 
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c. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini dilakukan proses pengumpulan data, dimana data yang diambil  adalah 

data batas minimal dan batas maksimal ketinggian air sawah, dimana data tersebut sangat 

penting untuk menentukan sistem monitoring irigasi sawah berbasis Internet of Things. 

d. Perancangan Penelitian 
Perencanaan Penelitian terdapat 2 bagian didalam tahap perancangan yaitu : 

1) Perancangan Hardware 

Perancangan  hardware  bertujuan  untuk  merancang  peralatan/rangkaian pendukung 

untuk sistem yang akan dibuat meliputi flowchart, skematik diagram, pembuatan alat,  

dan sistem yang terkait. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 . Diagram alir sistem monitoring 
 

 

 

 

Gambar 3 . Diagram Blok Rancangan Sistem 
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Gambar 4 . Hardware Monitoring Ketinggian Air Irigasi Sawah. 

 

2) Perancangan Website 

Perancangan pembuatan website bertujuan untuk mempermudah untuk pembuatan 

website nantinya, meliputi perancangan database, bahasa pemprograman PHP dan 

tampilan website. 
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Gambar 5 . Tampilan website Monitoring dari smartphone. 

 
e. Uji Coba dan Analisa 

Tahap pengujian dilakukan untuk menguji kerja dari keseluruhan sistem, yang mencakup kalibrasi, uji 

Hardware dan Uji Sistem :  

1) Kalibrasi 

a) Sensor Ketinggian Air (Ultra Sonic) 

 

Berdasarkan Table pengujian di atas didapatkan rata-rata akurasi sensor Ketinggian 

Air sebesar = 97,41%.  

2) Pengujian Alat 

 

Berdasarkan Table pengujian di atas Alat sudah berfungsi dengan baik, nilai sensor ketinggian dan kondisi 

pintu air dapat tampil dilaman website dengan baik, akan tetapi sistem masih mempunyai delay rata-rata 

00:00:03 detik, pintu air akan merespon terhadap hasil pengukuran ketinggian dari sensor, jika hasil 

pengukuran dibawah 3 cm maka pintu air akan membuka jika ketinggian air sudah mencapai 8 cm, maka 

pintu air akan menutup. 
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